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BAB V 

 Kesimpulan 

 

Perdagangan manusia merupakan sebuah isu global yang dapat 

didefenisikan sebagai perekrutan, pengangkutan, pemindahan atau penerimaan 

orang melalui ancaman atau kekerasan lainnya. Perdagangan manusia juga 

merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak asasi manusia. Tiongkok 

merupakan salah satu negara yang memiliki kasus perdagangan manusia 

terbanyak di dunia. Tidak hanya terjadi di dalam negeri saja, kasus perdagangan 

manusia di Tiongkok juga melibatkan pihak-pihak dari negara lain. Negara ini 

kemudian menjadi sumber utama dan juga tujuan transit bagi pihak-pihak yang 

menjadi korban perdagangan manusia. Banyak kasus bahwa perempuan dan anak-

anak dari Tiongkok diperdagangkan hingga ke Afrika, Eropa, Amerika Latin, 

Timur Tengah bahkan Amerika Utara. 

Situasi perdagangan manusia di Tiongkok terbagi menjadi dua bentuk 

khusus, yaitu perdagangan anak-anak untuk adopsi ilegal dan perdagangan 

perempuan untuk pernikahan paksa. Perdagangan manusia di Tiongkok juga kini 

semakin kompleks karena sudah menjadi sebuah tren yang bersifat eksploitatif. 

Untuk kasus pernikahan paksa dan adopsi illegal dalam beberapa tahun terakhir 

korban dipaksa untuk melakukan kerja di jalanan, bahkan hingga mengemis dan 

mencuri. Populasi migran di Tiongkok yang berjumlah 252 juta pun menjadi 

sangat rentan terhadap adanya eksploitasi. Kurangnya data yang tersedia membuat 
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negara sulit untuk menentukan prevalensi dan pola perdagangan manusia yang 

berkembang di dalam negara Tiongkok. 

Jenis-jenis perdagangan manusia yang paling marak di Tiongkok adalah 

pernikahan paksa, di mana korban biasanya diperjualbelikan untuk tujuan 

pernikahan. Kemudian dilanjutkan oleh kerja paksa, pekerja seks paksa, penjualan 

bayi atau anak secara illegal, penyelundupan manusia, hingga penjualan organ 

manusia. 

Faktor penyebab perdagangan manusia di Tiongkok dibagi menjadi dua 

bagian dalam penelitian ini, faktor sosial dan faktor ekonomi. Faktor sosial dalam 

penyebab terjadinya kasus pedagangan manusia di Tiongkok ini mencakup sisi 

sejarah di Tiongkok dan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Tiongkok. Dalam 

aspek sejarah, kasus perdagangan manusia sudah terjadi sejak tahun 1949. Pada 

masa itu, terdapat sebuah kelompok bernama nubi yang didefinisikan sebagai 

properti yang akan dibeli dan dijual, secara hukum terpisah dari orang-orang 

bebas.  

Masih dalam faktor sosial dalam penyebab terjadinya perdagangan 

manusia di Tiongkok, kebijakan “one child policy” yang dibuat pada tahun 1979 

juga menjadi salah satu faktornya. Kebijakan ini termasuk ke dalam faktor sosial 

karena telah membentuk masyarakat Tiongkok untuk memiliki satu orang anak 

saja dalam tiap keluarga. Jika memiliki lebih dari satu anak, maka hanya anak 

pertama saja yang ditanggung oleh negara. Karena kebijakan ini pula, para 

pasangan suami istri lebih memilih memiliki anak laki-laki ketimbang anak 

perempuan. Hasilnya, 30 tahun kemudian, populasi laki-laki lebih banyak dari 
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perempuan dan membuat para laki-laki tersebut kesulitan mencari pasangan hidup 

karena adanya ketimpangan rasio gender antara laki-laki dan perempuan.  

Berdasarkan keaadan perdagangan manusia di Tiongkok yang sudah 

disebutkan diatas, Tiongkok masuk ke dalam tingkat ketiga dalam isu 

perdagangan manusia, di mana pemerintah Tiongkok tidak sepenuhnya memenuhi 

standar minimum untuk penghapusan perdagangan manusia dan tidak melakukan 

upaya signifikan untuk penanganannya. Maka, perlu ada bantuan dari organisasi 

internasional, yaitu UNDP dalam menangani kasus perdagangan manusia di 

Tiongkok. 

Organisasi internasional hadir untuk mendukung kerjasama di antara 

negara-negara anggotanya dan membantu menyelesaikan permasalahan global. 

UNDP Regional Asia Pasifik hadir di Tiongkok melalui proyek UN-ACT untuk 

membantu Tiongkok menangani kasus perdagangan manusia. Sesuai dengan visi, 

misi, serta tujuan dan fokus UNDP, yaitu fokus pada lingkup kerja sustainable 

development. Pada lingkup kerja ini, UNDP membantu negara-negara untuk 

mengentaskan kemiskinan dengan cara mempromosikan pendekatan yang 

terintegrasi untuk mencapai pembangunan keberlanjutan yang mampu mengatasi 

masalah-masalah kesenjangan. Lingkup kerja ini berkaitan dengan penanganan 

kasus perdagangan manusia karena kasus ini terjadi karena adanya kesenjangan 

ekonomi dan sosial di masyarakat Tiongkok. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh UNDP melalui UN-ACT yang pertama 

adalah UN-ACT memfasilitasi pembuatan MoU antara Tiongkok dan Thailand 

mengenai isu perdagangan manusia. Upaya ini sesuai dengan fungsi rule creation 
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di mana Tiongkok turut menandatangani dan meratifikasi MoU tersebut dan 

melibatkannya dalam kebijakan Tiongkok. Upaya yang kedua adalah adanya 

pemantauan tugas melalui UN-ACT yang menjadi sekretariat dari COMMIT. 

COMMIT merupakan sebuah organisasi regional yang menangani kasus 

perdagangan manusia dan salah satu negsra anggotanya adalah Tiongkok. Melalui 

fungsi rule supervision ini, UN-ACT dapat memantau kinerja organisasi regional 

COMMIT dalam menjalankan tugasnya dan penanganan terhadap isu 

perdagangan manusia. Kemudian, upaya yang ketiga adalah dengan penyebaran 

data melalui UN-ACT sebagai bentuk pemberian informasi. Melalui upaya ini, 

UN-ACT membuat website resmi yang berisi tentang infromasi dan berita resmi 

mengenai keadaan perdagangan manusia di Tiongkok. Website ini juga dibantu 

dengan menggunakan Bahasa Mandarin agar memudahkan masyarakat Tiongkok 

untuk mengaksesnya. Upaya ini sesuai dengan fungsi informasional di mana UN-

ACT mengumpulkan, menganalisis, dan menyelebarluaskan data yang tepat. 

Upaya yang keempat adalah UN-ACT menjadi wadah pertukaran pandangan 

dalam isu perdagangan manusia. UN-ACT bekerjasama dengan ASEAN dalam 

isu anti perdagangan manusia ini karena korban-korban yang berakhir di 

Tiongkok tidak jarang berasal dari negara-negara di ASEAN yang tidak tergabung 

dalam oragnisasi regional COMMIT. Dengan adanya kerjasama ini, solusi atas isu 

perdagangan manusia dapat lebih dibahas oleh kedua belah organisasi regional 

sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal dalam menangani kasus 

perdagangan manusia. Upaya ini sesuai dengan fungsi forum, di mana UN-ACT 

menyediakan wadah untuk bertukar pandangan serta membuat keputusan. 
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Selanjutnya, upaya yang terkahir adalah UN-ACT memberikan alokasi sumber 

daya dan bantuan teknis. Upaya yang sesuai dengan fungsi operasional ini 

dilakukan dengan melakukan beberapa pelatihan bagi pihak keamanan di 

Tiongkok untuk lebih sadar dan peduli akan adanya kasus perdagangan manusia.  

Berpegang kepada kerangka pemikiran; teori neoliberal institusionalis dan 

konsep fungsi organisasi internasional yang dipaparkan pada Bab I, 

memperhatikan dan memanfaatkan data dari Bab II dan Bab III, serta 

memanfaatkan analisis di Bab IV, maka upaya UNDP dalam menangani 

perdagangan manusia di Tiongkok pada tahun 2014-2018 penulis menemukan 

beberapa poin temuan. Poin-poin temuan tersebut berupa upaya-upaya yang 

dilakukan oleh UNDP melalui proyek UN-ACT yang berjalan dari tahun 2014-

2018 untuk menangani kasus perdagangan manusia. Sesuai dengan teori 

neoliberal institusionalisme serta konsep fungsi organisasi internasional, upaya-

upaya UNDP mencakup memperkuat kapasitas nasional Tiongkok serta regional 

di antara negara-negara di sub-wilayah Mekong Raya, meningkatkan kerjasama 

antar negara di dalam COMMIT dan ASEAN, melakukan penelitian berbasis 

bukti lebih lanjut, serta mendapatkan dukungan dari masyarakat sipil dan aktor 

non-negara. 
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